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ABSTRACT 

 
The research aims to study the interaction of several doses of potassium fertilizer and compost 
mixture of oil palm empty fruit bunches with boiler ash on growth and yield of onion. The research has 
been carried out experimentally in the form of Randomized Completely Design Factorial 3 × 4. The 
first factor is the potassium fertilizer consist of three levels and the second factor is the compost 
mixture of oil palm empty fruit bunches with boiler ash consist of four levels. Observation made were 
plants height, number of tubers, diameter of tubers and fresh weight of tuber per clumps sample and 
yield of tubers per plot. Data analyzed by ANOVA and further tested using by Duncan`s New Multiple 
Range Test (DNMRT) at the level of 5%. The results showed the application of  potassium fertilizer 
and compost mixture of oil palm empty fruit bunches with boiler ash significantly affect on the diameter 
of tuber per clump samples and yield of tubers per plot but not significant for other observations. 
Application of 60 kg K2O/ha with a mixture of compost oil palm empty fruit bunches and boiler ash 7,5 
+ 0,25 tons/ha a good dose of the growth and yield of onion. 
 
Keywords: onion, potassium fertilizer, oil palm empty fruit bunches, boiler ash. 
 
 

PENDAHULUAN 
 
  Bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang mempunyai arti penting bagi 
masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomis 
maupun kandungan gizinya. Setiap 100 gram 
umbi bawang merah mengandung 88 g air, 9,2 
g karbohidrat, 1,5 g protein, 0,3 g lemak, 0,03 
mg vitamin B, 2 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 
0,8 mg besi, 40 mg fosfor, dan 39 kalori 
(Rahayu dan Berlian, 2004). 
  Kebutuhan terhadap bawang merah 
terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 
penduduk, namun bawang merah khususnya 
di Provinsi Riau masih didatangkan dari 
daerah Sumatra Barat dan Jawa. Berdasarkan 
syarat tumbuh, Riau merupakan daerah 
dataran rendah yang sesuai untuk budidaya 
bawang merah, namun teknik budidayanya 
masih belum dikembangkan oleh sebab itu 
perlu adanya penerapan teknik budidaya dan 
paket teknologi yang sesuai dengan tanah di 
Riau yang umumnya tergolong tanah marjinal. 
  Tanah marjinal adalah tanah yang 
kehilangan kemampuan untuk mendukung 
kegiatan fisiologis tanaman karena 
ketersediaan unsur hara rendah akibat proses 

pencucian yang intensif  selama pembentukan 
tanah. Peningkatan produktivitas tanah 
marjinal dapat dilakukan melalui intensifikasi 
penggunaan lahan yaitu dengan cara 
mengkombinasikan pupuk organik dan 
anorganik secara optimal. 
  Tanaman bawang merah merupakan 
tanaman umbi yang membutuhkan kalium 
dalam jumlah yang besar. Menurut Lakitan 
(2011), kalium berperan sebagai aktivator dari 
berbagai enzim dalam reaksi fotosintesis dan 
respirasi, serta untuk enzim yang terlibat 
dalam sintesis protein dan pati. Kalium juga 
berperan dalam mengatur tekanan osmotik sel, 
dengan demikian akan berperan dalam 
mengatur tekanan turgor sel. Wibowo (2009), 
sumber kalium untuk tanaman bawang merah 
adalah pupuk KCl dengan kebutuhan kalium 
sebesar 120 kg K2O/ha. Hasil penelitian Yetti 
dan Evawani (2008) menunjukkan bahwa 
kombinasi pupuk kalium dengan pupuk organik 
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah umbi 
dan berat segar umbi bawang merah. 

Selain pupuk kalium, penggunaan 
bahan organik seperti tandan kosong kelapa 
sawit dengan abu boiler berperan penting 
dalam meningkatkan produkitivitas bawang 
merah. Kedua bahan tersebut jumlahnya 
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sangat banyak dan mudah didapat di Riau 
yang  dapat digunakan sebagai pupuk organik. 
TKKS dapat diolah menjadi kompos 
sedangkan abu boiler mengandung hara yang 
lebih besar yang digunakan untuk 
meningkatkan ketersediaan hara di dalam 
kompos. 

Ningtyas dan Lia ((2010) melaporkan 
bahwa kompos TKKS mengandung unsur hara 
makro yaitu 14,5 % C Organik; 2,15% N-Total; 
1,54 % P2O5; 0,15% K2O; pH (H20) 6,32 dan 
mengandung sedikit unsur mikro seperti Cu, 
Zn, Mn, Co, Fe, Bo, dan Mo. Menurut Fauzi et 
al. (2002), kompos TKKS berperan dalam 
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 
kelarutan hara dan kapasitas menjerap air 
serta sebagai sumber karbon dan energi bagi 
mikroorganisme tanah.   

Menurut Rini et al. (2007), abu boiler 
dapat menjadi bahan amelioran karena 
bereaksi basa sehingga dapat meningkatkan 
pH tanah, serta memiliki memiliki kandungan 
unsur hara yang lengkap. Abu boiler 
mengandung unsur hara antara lain 0,78% N; 
0,81% P2O5; 2,02% K2O; 1,17% CaO dan 
0,68% MgO (Sitorus, 2013).   

Penelitian bertujuan untuk mempelajari 
interaksi antara pemberian pupuk kalium 
dengan campuran kompos tandan kosong 
kelapa sawit dan abu boiler terhadap 
pertumbuhan dan hasil bawang merah.  
 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan dari 
Desember 2014 sampai Februari 2015 pada 
jenis tanah campuran isohipertemik famili 
Fluventic Dystrudepts (Besri et al., 2002), di 
kebun percobaan  Fakultas Pertanian, 
Universitas Riau, Kampus Binawidya km 12,5 
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 
Tampan, Kota Pekanbaru. 

Bahan yang digunakan antara lain: 
bibit bawang merah varietas Bangkok, abu 
boiler, kompos TKKS, pupuk KCl, ZA, TSP, 
fungisida Dithane M-45 dan pestisida Decis 2,5 

EC. Alat yang digunakan antara lain: mistar, 
jangka sorong, timbangan analitik dan alat-alat 
untuk mengolah tanah. 

Penelitian dilaksanakan secara 
eksperimen dalam bentuk Faktorial 3 × 4 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap. 
Faktor pertama adalah pupuk kalium yang 
terdiri dari 3 taraf (0, 60 dan 120 kg K2O/ha) 
,sedangkan faktor kedua adalah campuran 
kompos TKKS dengan abu boiler yang terdiri 
dari 4 taraf (0; 2,5 + 0,75; 5 + 0,5 dan 7,5 + 
0,25 ton/ha) dimana setiap kombinasi diulang 
sebanyak 3 kali. Hasil pengamatan setiap 
parameter dianalisis secara statistik 
menggunakan Sidik Ragam kemudian 
perbedaan perlakuan diketahui dengan Uji 
Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5 %. 
Adapun parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah umbi, diameter umbi dan 
berat segar umbi per rumpun sampel serta 
berat segar umbi per plot. 
   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman 
  Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi 
antara 60 kg K2O/ha dengan campuran 
kompos TKKS dan abu boiler 7,5 + 0,25 ton/ha 
meningkatkan tinggi tanaman secara nyata 
dibandingkan dengan perlakuan yang lebih 
rendah. Peningkatan dosis 120 kg K2O 
masing-masing diikuti dengan campuran 
kompos TKKS dan abu boiler 5 + 0,5 ton/ha 
dan 7,5 + 0,25 ton/ha cenderung 
meningkatkan tinggi tanaman lebih besar. Hal 
ini disebabkan semakin besar dosis pupuk 
kalium dan campuran kompos TKKS dengan 
abu boiler akan dapat meningkatkan 
ketersediaan hara terutama hara kalium dan 
hara makro lain yang digunakan dalam proses 
fisiologis tanaman. Menurut Marsono dan 
Paulus (2005), pemberian pupuk yang tepat 
akan mampu menyediakan unsur hara bagi 
tanaman, mencegah kehilangan unsur hara  di 
dalam tanah dan membantu penyerapan unsur 
hara. 

 
Tabel 1. Tinggi tanaman bawang merah setelah pemberian pupuk kalium dan campuran kompos 

TKKS dengan abu boiler (cm). 

Dosis pupuk kalium  
(kg/ha) 

Dosis kompos TKKS + Abu boiler (ton/ha) 
Rerata 

0  2,5 + 0,75 5 + 0,5 7,5 + 0,25 

0 21,54 d 22,02 cd 24,14 bcd 24,32 bc 23,010 C 
60 23,53 bcd 25,43 b 25,64 b 28,12 a 25,681 B 
120 25,23 b 25,46 b 28,69 a 29,46 a 27,215 A 

Rerata 23,437 B 24,308 B 26,158 A 27,304 A  
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama berbeda tidak 
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan’s pada taraf 5%. 
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Unsur kalium yang terkandung di 
dalam pupuk kalium dan campuran kompos 
TKKS dan abu boiler berperan meningkatkan 
aktivitas enzim dalam reaksi fotosintesis dan 
respirasi sehingga berdampak positif terhadap 
peningkatkan tinggi tanaman bawang merah. 
Menurut Munawar (2011), kalium di dalam 
tanaman berfungsi dalam sintesis ATP pada 
reaksi fotosintesis, meningkatkan aktivitas 
enzim fotosintesis, penyerapan CO2 melalui 
stomata dan membantu proses fosforilasi di 
dalam kloroplas. Peranan kalium dalam 
sintesis protein memacu konversi nitrat ke 
protein sehingga meningkatkan efisiensi 
pemupukan nitrogen. 

Menurut Hanafiah (2010), tanaman 
menyerap kalium dalam bentuk ion K+ yang 
berasal dari dekomposisi bahan organik yang 
terlarut dalam larutan tanah. Campuran 
kompos TKKS dan abu boiler mengandung 
humus yang dapat memacu pertumbuhan 
tanaman secara langsung karena dapat 
berfungsi sebagai hormon tanaman alami 
sehingga dapat memperbaiki penyerapan hara 
oleh akar tanaman, sebagai sumber N, P dan 
S serta dapat meningkatkan kapasitas tukar 
kation sehingga mampu mengikat unsur-unsur 
yang bermuatan positif seperti Ca, Mg, dan K. 
kapasitas tukar kation meningkat maka tanah 
akan mengikat lebih banyak hara dan 

membebaskan untuk pertumbuhan tanaman 
sehingga akan berdampak positif terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang 
merah. 

   
Jumlah Umbi/Rumpun Sampel 

Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi 
antara 60 kg K2O/ha dengan campuran 
kompos TKKS dan abu boiler 7,5 + 0,25 ton/ha 
meningkatkan jumlah umbi bawang merah 
dengan rata-rata 10,20 buah dibandingkan 
dengan perlakuan yang lebih rendah. 
Peningkatan dosis 120 kg K2O/ha masing-
masing diikuti dengan campuran kompos 
TKKS dan abu boiler 5 + 0,5 ton/ha dan 7,5 + 
0,25 ton/ha cenderung meningkatkan jumlah 
umbi bawang merah lebih banyak. Hasil yang 
diperoleh dari kombinasi tersebut sesuai 
dengan deskripsi bawang merah varietas 
Bangkok, yaitu antara 9 - 17 umbi/rumpun 
(Putrasamedja dan Suwandi, 1996). Hal ini 
disebabkan semakin besar dosis pupuk kalium 
dengan campuran kompos TKKS dan abu 
boiler akan semakin besar kontribusinya 
menyediakan hara yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan generatif khususnya jumlah umbi 
bawang merah. Menurut Novizan (2002), 
penambahan unsur hara melalui pemupukan 
akan mampu menambah atau melengkapi 
unsur hara yang tersedia di dalam tanah. 

 
Tabel 2. Jumlah umbi/rumpun sampel tanaman bawang merah setelah pemberian pupuk kalium dan 

campuran kompos TKKS dengan abu boiler. 

Dosis pupuk kalium 
(kg/ha) 

Dosis kompos TKKS + Abu boiler (ton/ha) 
Rerata 

0 2,5 + 0,75 5 + 0,5 7,5 + 0,25 

0 9,20 d 9,26 cd 9,46 bcd 9,60 bc 9,383 C 
60 9,26 cd 9,66 b 9,73 b 10,20 a 9,716 B 
120 9,46 bcd 9,80 b 10,26 a 10,40 a 9,983 A 

Rerata 9,311 D 9,577 C 9,822 B 10,066 A  
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama  berbeda tidak 
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
  Pembentukan jumlah umbi 
dipengaruhi oleh varietas dan ketersediaan 
unsur hara khususnya unsur kalium yang 
digunakan dalam proses sintesis asam amino 
dan protein dari ion-ion amonium serta 
meningkatkan proses metabolisme tanaman 
dan pemanjangan sel. Menurut Munawar 
(2011), kalium berperan dalam pengangkutan 
hasil-hasil fotosintesis (asimilat) dari daun 
melalui floem ke jaringan organ reproduktif 
(buah, biji, umbi, dll.) sehingga memperbaiki 
ukuran, warna, rasa, kulit buah yang penting 
untuk penyimpanan dan pengangkutan. 

Unsur hara berperan bagi tanaman 
dalam memenuhi siklus hidupnya. Fungsi 
unsur hara tanaman tidak bisa digantikan oleh 
unsur hara lain dan apabila suatu tanaman 
kekurangan unsur hara maka kegiatan 

metabolisme tanaman akan terganggu yang 
menyebabkan menurunnya pertumbuhan dan 
hasil tanaman. Umumnya tanaman yang 
kekurangan unsur hara maka akan 
menunjukkan gejala kekahatan pada suatu 
organ tertentu. Gejala ini akan hilang apabila 
unsur hara pada tanaman ditambahkan ke 
dalam tanah atau diberikan lewat daun 
(Rosmarkam dan Nasih, 2002). 

Keadaan lingkungan di sekitar 
tanaman menjadi optimal untuk perkembangan 
umbi setelah pemberian pupuk kalium dan 
campuran kompos TKKS dengan abu boiler. 
Keadaan lingkungan yang dimaksud adalah 
perbaikan ruang pori tanah menjadi lebih baik 
sehingga hasil fotosintat tanaman dapat di 
distribusikan secara merata ke seluruh anakan
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umbi sehingga meningkatkan pembentukan 
anakan bawang merah (Sahputra et al., 2011).  
 
Diameter Umbi/Rumpun Sampel 

Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi 
antara pupuk kalium pada dosis 120 kg 
K2O/ha dengan campuran kompos TKKS dan 
abu boiler 7,5 + 0,25 ton/ha meningkatkan 

diameter umbi bawang merah dibandingkan 
perlakuan lainnya dengan rata-rata 2,16 cm 
dan tergolong dalam kriteria besar.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rahayu dan Berlian 
(2004), karakteristik diameter umbi bawang 
merah yang memiliki mutu 1 adalah dengan 
ukuran 1,7 cm atau lebih dari 1,7 cm. 

 
Tabel 3. Diameter umbi/rumpun sampel tanaman bawang merah setelah pemberian pupuk kalium 

dan campuran kompos TKKS dengan abu boiler (cm). 

Dosis pupuk kalium 
(kg/ha) 

Dosis kompos TKKS + Abu boiler (ton/ha) 
Rerata 

0 2,5 + 0,75 5 + 0,5 7,5 + 0,25 

0 1,47 d 1,51 d 1,56 cd 1,67 cd 1,555 C 
60 1,51 d 1,71 c 1,72 c 1,94 b 1,722 B 
120 1,49 d 1,74 c 1,98 b 2,16 a 1,846 A 

Rerata  1,495 D 1,654 C 1,756 B 1,926 A  
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama berbeda tidak 
nyata menurut uji Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 
Keterangan : k = Diameter umbi ukuran kecil (< 1,3 cm); s = Diameter umbi ukuran sedang (≥ 1,3 - <1,7 cm) 
 b = Diameter umbi ukuran besar (≥1,7 cm) 

 
  Pembentukan umbi bawang merah 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur kalium 
yang berasal dari pupuk kalium dan campuran 
kompos TKKS dengan abu boiler. Menurut 
Hanafiah (2010), kalium berperan dalam  
menjaga potensial osmotik tanaman seperti 
pengaturan pembukaan dan penutup stomata 
sehingga tanaman mampu menjaga kondisi air 
di dalam tanaman yang berdampak positif 
pada peningkatan fotosintesis dan 
pendistribusian asimilat dari daun ke seluruh 
bagian tanaman. Lakitan (2011) 
menambahkan, kalium berperan sebagai 
aktivator dari berbagai enzim yang esensial 
dalam reaksi fotosintesis dan respirasi, serta 
untuk meningkatkan aktivitas enzim yang 
terlibat dam sintesis protein dan pati. 

Proses metabolisme yang terjadi di 
dalam tubuh tanaman akan berjalan baik 
apabila kebutuhan unsur hara terpenuhi 
sehingga akan meningkatkan diameter umbi 
bawang merah. Munawar (2011), pertumbuhan 
dan hasil tanaman berhubungan erat dengan 
ketersediaan unsur hara yang diserap oleh 
tanaman yang digunakan dalam proses 
metabolisme tanaman. Dengan meningkatnya 
proses metabolisme tanaman akan berdampak 
positif dalam pembentukan umbi bawang 
merah. Menurut Hardjowigeno (2002), 
pemberian pupuk organik mampu memperbaiki 
struktur tanah, meningkatkan daya menahan 
air pH, dan KTK tanah serta mampu 
menyediakan unsur hara baik makro maupun 
mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman. 
  
Berat Segar Umbi/Rumpun Sampel 

Tabel 4 menunjukkan bahwa interkasi 
antara 60 kg K2O/ha dengan campuran 

kompos TKKS dan abu boiler 7,5 + 0,25 to/ha 
meningkatkan berat segar umbi per rumpun 
sampel dibandingkan dengan perlakuan yang 
lebih rendah. Peningkatan dosis 120 kg 
K2O/ha masing-masing diikuti dengan 
campuran kompos TKKS dan abu boiler 5 + 
0,5 ton/ha dan 7,5 + 0,25 ton/ha cenderung 
meningkatkan berat segar umbi per rumpun 
sampel lebih besar. Hal ini disebabkan 
semakin besar dosis pupuk kalium dengan 
campuran kompos TKKS dengan abu boiler 
memberikan peran positif dalam menyediakan 
hara khususnya unsur kalium yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan umbi bawang merah. 
  Menurut Lakitan (2011), unsur kalium 
berperan meningkatkan aktivitas fotosintesis 
sehingga akumulasi fotosintat dapat di 
translokasikan ke organ-organ generatif 
khususnya umbi bawang merah. Semakin 
banyak bahan asimilat yang dihasilkan maka 
semakin banyak yang akan ditranslokasikan ke 
dalam umbi bawang merah. Rosmarkam dan 
Nasih (2002), kalium berperan dalam 
perkembangan akar yang berdampak 
langsung terhadap perbaikan serapan hara 
dan air oleh akar sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas metabolisme tanaman. 

Samadi dan Cahyono (2005), 
pembentukan umbi bawang merah akan 
meningkat pada kondisi lingkungan yang 
cocok dimana tunas-tunas lateral akan 
membentuk cakram baru dan selanjutnya 
terbentuk umbi lapis. Setiap umbi yang tumbuh 
dapat menghasilkan 2 - 20 tunas baru dan 
akan tumbuh dan berkembang menjadi anakan 
yang masing-masing akan menghasilkan umbi 
bawang merah. 
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Tabel 4.  Berat segar umbi/rumpun sampel tanaman bawang merah setelah pemberian pupuk kalium 
dan campuran kompos TKKS dengan abu boiler (g). 

Dosis Pupuk Kalium 
(kg/ha) 

Dosis kompos TKKS + Abu boiler (ton/ha) 
Rerata 

0 2,5 + 0,75 5 + 0,5 7,5 + 0,25 

0 25,26 c 26,80 c 31,53 bc 33,13 bc 29,183 C 
60 30,33 bc 35,06 b 37,86 b 45,00 a 37,067 B 
120 31,20 bc 36,53 b 47,73 a 48,00 a 40,867 A 

Rerata 28,933 B 32,800 B 39,044 A 42,044 A  
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan hurug besar yang sama berbeda tidak 
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
Secara fisik kompos TKKS dapat 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 
kelarutan hara dan kapasitas menjerap air 
tanah, sedangkan secara kimia abu boiler 
dapat meningkatkan pH tanah dan membantu 
ketersediaan unsur hara. Munawar (2011), 
pemberian pupuk organik ke dalam tanah 
dapat memperbaiki struktur tanah melalui sifat-
sifat adhesif dari bahan organik dan mengikat 
partikel-partikel tanah sehingga membentuk 
agregat yang mantap. Hanafiah (2010) 
menambahkan bahwa bahan organik dapat 
meningkatkan pH tanah melalui 
kemampuannya dalam mengikat mineral 
oksida bermuatan positif dan kation-kation 
terutama Al dan Fe yang reaktif, menyebabkan 
fiksasi P tanah menjadi ternetralisir. Adanya 
asam-asam organik hasil dekomposisi bahan 
organik yang mampu melarutkan P dan unsur 
lain dari pengikatnya sehingga menghasilkan 

peningkatan ketersediaan dan efisiensi 
pemupukan P dan hara lainnya 
  
Berat Segar Umbi/Plot 

Tabel 5 menunjukkan bahwa interaksi 
menunjukkan bahwa interaksi antara 60 kg 
K2O/ha dengan campuran kompos TKKS dan 
abu boiler 7,5 + 0,25 ton/ha meningkatkan 
berat segar umbi per plot dibandingkan 
dengan perlakuan yang lebih rendah. 
Peningkatan dosis 120 kg K2O/ha masing-
masing diikuti dengan campuran kompos 
TKKS dan abu boiler 5 + 0,5 ton/ha dan 7,5 + 
0,25 ton/ha cenderung meningkatkan berat 
segar umbi per plot  lebih besar. Hal ini 
disebabkan semakin tinggi dosis pupuk kalium 
dengan campuran kompos TKKS dan abu 
boiler akan semakin besar kontribusinya dalam 
menyediakan hara yang dibutuhkan dalam 
proses fisiologis tanaman. 

 
Tabel 5.  Berat segar umbi/plot tanaman bawang merah setelah pemberian pupuk kalium dan 

campuran kompos TKKS dengan abu boiler (g). 

Dosis Kalium 
(kg/ha) 

Dosis kompos TKKS + Abu boiler (ton/ha) 
Rerata 

0 2,5 + 0,75 5 + 0,5 7,5 + 0,25 

0 352,00 c 406,67 bc 455,33 bc 460,33 b 418,58 C 
60 414,33 bc 460,67 b 479,67 b 657,33 a 503,00 B 
120 443,00 bc 464,67 b 682,67 a 719,00 a 577,33 A 

Rerata 403,11 C 444,00 C 539,22 B 612,22 A  
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil dan huruf besar yang sama berbeda tidak 
nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
  Pembentukan umbi bawang merah 
dipengaruhi oleh unsur kalium yang berasal 
dari pupuk kalium dengan campuran kompos 
TKKS dan abu boiler. Hanafiah (2010) 
menyatakan bahwa kalium di dalam tanah 
tubuh tanaman berfungsi dalam meningkatkan 
aktivitas berbagai enzim pertumbuhan, 
metabolisme karbohidrat seperti pembentukan, 
pemecahan dan translokasi pati dan 
metabolisme nitrogen dan sintesis protein. 
Tersedianya unsur kalium dalam jumlah cukup 
dan seimbang berdampak positif terhadap 
translokasi asimilat dari daun ke organ 
penyimpanan seperti umbi bawang merah. 

Tabel 5 menunjukkan berat segar 
umbi/plot tertinggi diperoleh dari interaksi 120 
kg K2O/ha dengan campuran kompos TKKS 

dan abu boiler 7,5 + 0,25 ton/ha yaitu sebesar 
719 gram. Dari hasil tersebut, apabila 
dikonversikan dalam 1 hektar akan 
menghasilkan produksi sebesar 7,19 ton/ha. 
Hasil tersebut masih belum mencapai potensi 
hasil bawang merah varietas Bangkok dimana 
dalam 1 hektar mampu menghasilkan 17,6 ton 
(Putrasamedja dan Suwandi, 1996). Hal ini 
disebabkan karena penggunaan jarak tanam 
yang lebih renggang yaitu 20 × 25 cm 
menyebabkan hasil produksi bawang merah 
belum mencapai potensi hasil yang diinginkan. 
Hasil penelitian Samedja (1993) dalam Tabrani 
et al. (2005), di daerah lebih tinggi, apabila 
bawang merah ditanam dengan jarak tanam 
yang lebih rapat yaitu 10 × 10 cm akan 
menghasilkan berat produksi konsumsi rata–
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rata 14,9 ton/ha sehingga sangat mendekati 
produksi potensialnya, apabila ditanam pada  
jarak tanam yang lebih renggang yaitu 20 × 20 
cm produksinya hanya mencapai 10,4 ton/ha. 
Sitepu et al. (2013) menambahkan pada jarak 
tanam yang rapat, laju evaporasi tanah 
menjadi lebih kecil sehingga mengurangi 
resiko kehilangan unsur hara yang berdampak 
pada peningkatan ketersediaan unsur hara di 
dalam tanah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Interaksi antara 60 kg K2O/ha dengan 
campuran kompos TKKS dan abu boiler 7,5 + 
0,25 ton/ha meningkatkan secara nyata tinggi 
tanaman, jumlah umbi, dan berat segar umbi 
per rumpun sampel serta berat segar umbi per 
plot, namun interaksi antara 120 kg K2O 
dengan campuran kompos TKKS dan abu 
boiler 7,5 + 0,25 ton/ha meningkatkan 
diameter umbi per rumpun sampel. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dalam pemberian pupuk kalium 
dan campuran kompos tandan kosong kelapa 
sawit dengan abu boiler disarankan 
menggunkan dosis pupuk kalium 60 kg 
K2O/ha dengan campuran kompos TKKS dan 
abu boiler 7,5 + 2,5 ton/ha. 
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